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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Lokasi, Obyek, Subyek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, obyek yang digunakan sebagai tempat 

mencari sumber untukpenelitian adalah di Jawa Pos Media Televisi 

(JTV), yakni yang terletak di Gedung Graha Pena, di lokasi Jalan 

Ahmad yani no.  88.  Peneliti akan lebih fokus untuk meneliti pada 

ruang redaksi, yang mana disana terjadi suatu komunikasi antara 

redaksi dan reporter.   

A. Sejarah JTV 

  JTV adalah sebuah stasiun televisi lokal Jawa Timur yang 

bermarkas di Surabaya. JTV yang merupakan kependekan dari 

Jawa Pos Televisi adalah anak perusahaan Koran ternama di 

tanah air yaitu Jawa Pos.  secara resmi perusahaan yang 

berbadan hukum dengan nama PT. JawaPos Media Televisi ini, 

mulai mengudara sejak 8 November 2001.  Mengawali 

eksistensi siaran di awal-awal tahun, JTV sempat menggebrak 

dunia pertelevisian nasional karena kiprahnya yang bisa 

dibilang sebagai pelopor tumbuh dan berkembangnya industri 

televisi lokal di tanah air.  Kini dalam perkembangannya, 

secara regional, JTV menjadi perekat budaya Jawa Timur yang 

beragam mulai dari ujung timur provinsi hingga perbatasan 

Jawa Timur-Jawa Tengah dan secara nasional, JTV berhasil 

57 
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menginsipirasi lahirnya TV-TV lokal lainnya, khususnya dalam 

naungan Jawa Pos.  

  Dengan konsep lokal, massal, nakal, JTV senantiasa 

bersama masyarakat dalam menghasilkan produk-produk siaran 

berkualitas yang informatif, edukatif dan inspiratif.  Karenanya, 

sangatlah pantas jika JTV menjadi jendela informasi bagi 

masyarakat JawaTimur baik yang ada di dalam provinsi 

maupun yang ada di luar provinsi.  Sementara slogan ”100 

Persen Jatim” semakin menjadikan positioning JTV bertambah 

kuat, sebagai televisi yang berkomitmen mengeksplore dan 

mengembangkan potensi lokal JawaTimur.
57

 

 

 

 

     

Gambar 3. 1 Logo JTV 

B. Motto,Visi dan Misi  

Motto : 

“Satus Persen Jatim”   

Motto Produksi : 

“Lokal, Nakal dan Masal“ 
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Visi:  

1. Lahir dari gagasan inovatif untuk menjadikan 

sebagai lembaga penyiaran swasta Jawa Timur yang 

berbasis lokal.  Turut serta mencerdaskan kehidupan 

bangsa.  Bersikap independent, obyektif dan jujur.  

Berpartisipasi dalam usaha pemberdayaan masyarakat.  

2. Membangun pertelevisian yang berkarakter dan 

berciri khas Jawa Timur, serta ikut melakukan 

pencerahan terhadap segala potensi dan seni budaya 

Jawa Timur.  

Misi: 

1. Membangun kekuatan 

2. Ikut mencerdaskan bangsa terutama masyarakat 

Jawa Timur  melalui program – program siaran dan 

berita 

3. Menggali, mencerahkan serta menggairahkan 

kehidupan sosial budaya Jawa Timur 

4. Menjadi partner bagi masyarakat dan pemerintah 

daerah dalam mendorong dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, terutama daerah Jawa Timur 

5. Menjaga dan meningkatkan kerukunan terhadap 

umat beragama, etnis dan golongan.   
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C. Jangkauan Siaran 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Jangkauan siaran JTV 

D. Target Pemirsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Target pemirsa 
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E. Identitas Perusahaan 
58

 

Tabel 3. 1 Identitas JTV 
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1.  NamaLembagaPenyiaran PT.  JawaPos Media Televisi Indonesia 

2.   NamaSebutan di Udara JTV  

 

 

 

3.  

 

 

 

Alamat Kantor 

Jalan JalanAhmad Yani no.  

88, Surabaya.  

 

NomorTelepon (031) 2950-777 

Fax (031) 8250062 

E-mail jtv@gmail. com 

Website www. jtv. com 
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F. Struktur Organisasi JTV 

 

Bagan 3. 1 Struktur Perusahaan 

 

 

g.  JTV Sebagai Lokasi Penelitian 

Penulis memilih JTV menjadi lokasi penelitian karena 

peneliti merasa penasaran akan sistem komunikasi yang ada di  

salah satu stasiun lokal yang ada di Jawa Pos Media Televisi 
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ini.  Apalagi interaksi yang dilakukan oleh reporter dan 

produsernya.  Berangkat dari sanalah maka timbul rasa ingin 

mempelajari proses komunikasinya.   

 

2. Deskripsi Obyek Penelitian 

          Dalam penelitian ini, obyek yang diambil yakni komunikasi 

antar pribadi (interpersonal communication), dari fokus obyek inilah 

peneliti memaparkan proses interelasi yang ada pada produser dan 

reporter di Jawa Pos Media Televisi (JTV).  Sebuah komunikasi yang 

terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja, untuk memperoleh 

kesamaan dari suatu visi yang ada.  

 

3. Deskripsi Subyek Penelitian 

         Dalam penelitian ini, terdapat dua subyek penelitian yang ada, 

yakni redaksi dan reporter yang ada di PT.  Jawa Pos Media Televisi 

(JTV).  Dari subyek yang diteliti, maka dapat di deskripsikan interelasi 

yang ada pada redaksi dan reporter yang ada di JTV.  Ada 2 informan 

yang diteliti, dua diantaranya yakni redaksi, tepatnya yang ada di 

bagian eksekutif produser dan salah satu reporter yang ada di Jawa Pos 

Media Televisi (JTV).   

a. Profil Informan Redaksi 

1. Ahmad Ramadhan (Eksekutif Produser)  

  Ahmad Ramadhan, adalah satu satu redaksi yang 

menjabat sebagai badan eksekutif produser.  Beliau lebih 

akrab dipanggil dengan bapak Memet.  Beliau lahir pada 
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tanggal 16 Oktober 1973, di kota Probolinggo.  Bapak 

Ahmad ramadhan, mempunyai berbagai macam hobi yang 

bersifat positif.  Beliau bingung jika ditanya tentang hobi, 

karena menurut beliau, segala aktifitas yang menarik bisa 

menjadikan hobi tersendiri baginya, selama itu masih 

bersifat positif dan dapat berdampak baik bagi 

kehidupannya.    

Bapak Memet, mulai masuk di PT Jawa Pos Media 

Televisi pada tahun 2005, yang berawal dari menduduki 

jabatan sebagai reporter, kurang lebih selama 4 tahun.  

Selanjutnya, beliau mulai untuk naik jabatan di bagian 

produser selama 3 tahun.  Dan saat ini, beliau sudah 

menjadi Eksekutif Produser yang bertugas untuk 

mengkoordinasi kinerja dari produser, serta memberikan 

keputusan program yang diusulkan oleh produser melalui 

rapat redaksi.
59

 

2. Tina Utarini Wijayanti (Produser)  

          Salah satu poduser yang ada di Jawa Pos Media 

Televisi (JTV), Tina Utarini Wijayanti yang biasa disapa 

dengan nama Tina.  Beliau lahir di Jakarta, 22 Januari 

1974.  Beliau adalah anak pertama dari empat bersaudara, 

yang mempunyai hobi traveling.   
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 Wawancara dengan bapak Memet pada 1 oktober 2015  
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          Tina Utarini, mulai masuk di JTV pada tahun 2002 

yang berawal dari karir sebagai reporter.  Kemudian beliau 

berlanjut karir di bagian produser, mulai dari produser 

Dialog Khusus, kemudian dipindah tugaskan ke produser 

special program untuk event, kemudian ke program Jatim 

Awan, selanjutnya ke program Entreprenur Club dan 

hingga saat ini beliau menjadi produser di program Pojok 

Pitu yang tayang setiap pukul 19. 00 – 20. 00.  Motifasi 

beliau untuk masuk di Jawa Pos Media Televisi yakni, 

beliau suka dengan dunia jurnalistik, dan beliau senang 

bergelut pada dunia media.   

b. Profil Informan Reporter 

1. Atiqoh Hasan 

          Atiqoh Hasan, adalah salah satu reporter JTV yang 

ada di Pos Ekonomi. Atiqoh lahir di Surabaya pada tanggal 

22 Agustus 1989. Dia anak ke-2 dari empat bersaudara. 

Atiqoh adalah salah satu alumni Universitas Airlangga 

(Unair), Fakultas Biologi.   Dia mempunyai berbagai hobi, 

seperti membaca, jalan–jalan dan menulis. Karena 

memang Atiqoh adalah seorang jurnalis, maka tidak heran 

hobi menulis adalah hobi utama yang dia suka.  Motifasi 

masuk di JTV adalah, hal awal Atiqoh senang sekali 

bergelut di dunia jurnalistik, bagi dia waktu tak jadi 

berharga tanpa menulis. Atiqoh juga suka dengan 
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tantangan, karena memang bagi dia, dari tantangan lah 

dapat membuat dia lebih baik lagi.   

3. Yusmana Indarto 

  Yusmana Indarto, yang biasa dipanggil dengan mas 

Yus, adalah salah satu reporter yang ada di JTV yang ada 

di pos pendidikan.  Beliau berasal dari kota Sidoarjo.  

Beliau mempunyai hobi, seperti membuat kartun, video, 

memotret, membaca, dan tak kalah lagi yakni beliau suka 

dengan nongkrong bareng teman–teman.  Dia lulusan 

tahun 2000, di UPN, dengan mengambil jurusan ekonomi.  

Yusmana masuk di JTV pada tahun 2008, dan hingga saat 

ini berarti Yusmana sudah 7 tahun berada pada PT Jawa 

Pos Media Televisi (JTV).  Menurut beliau, motifasi 

masuk di PT Jawa Pos Media Televisi (JTV), yakni karena 

beliau sudah berjiwa jurnalis khususnya pada bidang 

pertelivisian, alasan selanjutnya yakni beliau suka dengan 

JTV karena JTV adalah sebuah televisi yang bersifat 

lokal.
60

 

a. Deskripsi Data Penelitian 

Tujuan dari sebuah penelitian adalah untuk mencari jawaban atas 

permasalahan yang diteliti. Salah satu tahap penting dalam proses 

penelitian adalah kegiatan pengumpulan data, dimana pengumpulan data 

yaitu menjelaskan dan menjabarkan informasi, fakta dan data-data yang 
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 Wawancara dengan bapak Yusmana pada 5 oktober 2015  
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telah diperoleh peneliti dari lapangan baik dari data primer maupun data 

skunder.  Setelah dikumpulkan, data disusun dan diolah kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum.  

Setiap penelitian haruslah memiliki data yang konkrit dan mampu 

dipertanggungjawabkan. Sehingga data yang ada didalam penelitian 

diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data. Selain itu agar hasil 

yang dicapai bisa maksimal maka peneliti diharapkan mampu memahami 

dan mampu menguraikan fokus – fokus permasalahanyang diangkat dalam 

penelitiannya.  Dalam hal ini, maka peneliti mendiskripsikan data tentang 

proses interelasi antara redaksi dan reporter yang ada di Jawa Pos Media 

Televisi (JTV), yakni sebagai berikut :  

1. Cara Membangun Interelasi antara Produser dan Reporter di 

JTV  

             Untuk menciptakan sebuah keselarasan, maka perlu adanya 

komunikasi antar kedua belah pihak.  Apalagi, hal ini berkaitan 

dengan visi dari sebuah perusahaan  Jawa Pos Media Televisi 

(JTV).  Agar sebuah perusahaan dapat berhasil, maka kuncinya 

adalah perusahaan mampu menciptakan komunikasi yang baik 

antar satu karyawan dengan karyawan lainnya.  

Hal pertama yang penting dalam visi suatu perusahaan 

yakni tertuju pada kebutuhan usaha yang kreatif dari semua 

anggota tenaga kerja.  Visi ini perlu dikenali oleh semua karyawan 

yang ada pada suatu perusahaan, dimana dengan hal itu, karyawan 

akan merasa memiliki.  Ketika pegawai diberi informasi, mereka 
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akan merasa dipercaya dan dihargai, dan ini merupakan penguatan 

untuk menciptakan keselarasan visi antar produser dan reporter 

JTV, didalam perusahaan ini terdapat berbagai macam interelasi 

yang dibangun antara keduanya, sebagai berikut :   

a. Interelasi Ketika Intruksi Tugas 

Peneliti melihat fenomena pemberian instruksi tugas 

seringnya melalui media handphone. Namun senada dengan itu 

peneliti juga pernah melihat salah satu reporter Polda Jatim, Arif, 

sedang diberikan instruksi tugas oleh produser. 

”Kamu nanti jangan lupa untuk mengamati kasus 

pembunuhan bos emas yah,” instruksi mas Memed kepada 

Arif. 

 

Instruksi tugas atau pekerjaan yaitu pesan yang 

disampaikan atasan kepada bawahannya mengenai apa yang 

diharapkan dilakukan serta bagaimana melakukannya.  Dalam 

penelitian ini atasan yang dimaksud yakni produser.  Produser 

memberikan pesan kepada bawahannya, yang artinya produser 

memberikan perintah langsung, diskripsi tugas, prosedur manual, 

program latihan tertentu, alat bantu melihat dan mendengar yang 

berisi tugas kerja.  

 Faktor yang prinsipal adalah mempengaruhi isi dari 

instruksi tugas-tugas yang kelihatannya kompleks dan 

menghendaki ketrampilan dan pengalaman untuk melakukannya. 

Instruksi yang lebih umum biasanya digunakan bagi tugas-tugas 
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yang kompleks, di mana karyawan diharapkan mempergunakan 

pertimbangannya, keterampilan dan pengalamannya.
61

 

 Produser memberikan instruksi perintah kepada reporter 

terkait tempat yang dipilih atau kasus yang dipilih untuk diliput.  

Setelah berita diliput maka para reporter akan melakukan proses 

penulisan naskah yang biasanya dilakukan di kantor JTV.  Setelah 

peliputan selesai reporter akan memperoleh: 

1. Catatan fakta atau data. 

2. Catatan pendapat yang tidak terekam atau tidak terekam. 

3. Video kaset yang berisi: 

- Rekaman fakta atau data dari lokasi kejadian. 

- Rekaman pendapat narasumber yang relevan dan yang berhasil 

diwawancarai. 

- Rekaman gambar yang relevan. 

4. Video kaset lain dari kepustakaan video berisi visual yang 

mendukung topik bahasan.
62

 

Berdasarkan fakta dan pendapat, baik yang terekam serta 

gambar lain dari kepustakaan video, reporter JTV harus menyusun 

naskah berita televisi dengan mengkombinasikan fakta atau data, 

pendapat yang tidak terekam, pendapat yang terekam, gambar dan 

fakta atau pendapat yang dari dokumentasi audiovisual, secara 

dinamis dan variatif, sesuai dengan topik bahasan yang ditentukan 

oleh reporter.  
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Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hal: 108 
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 JB Wahyudi, Dasar-Dasar Jurnalistik (Jakarta: Gajah Gita Nusa, 1996), hal: 42 
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 Karena penyelesaian akhir suatu berita televisi sampai 

disajikan kepada khalayak menjadi tanggung jawab reporter dan 

produser.  Maka reporter dan produser harus saling bekerjasama. 

Produser harus bisa berkoordinasi dengan reporter dengan pesan 

yang dikemas apik.  

 

b. Interelasi Ketika Reporter Mengumpulkan Berita 

Interelasi yang terjadi ketika kedua yang dilakukan pada 

waktu di dalam ruangan redaksi, reporter menyerahkan liputan 

berita yang didapat dari lapangan. Peneliti melihat secara langsung 

di ruang redaksi ketika interelasi itu sedang berlangsung dan ketika 

itu pula reporter sedang dipanggil untuk menjelaskan maksud 

berita yang kurang jelas. 

”Ini tulisanmu yang bener mana mas? datanya kok ada dua 

sih,” lontar Tina kepada Yusmana selaku reporter pendidikan.   

 

Di Jawa Pos Media Televisi (JTV), jarang adanya 

interelasi/komunikasi interpersonal yang dilakukan sebelum 

reporter terjun ke lapangan.  Ketika reporter terjun ke lapangan, 

reporter biasanya langsung turun ke lapangan tanpa ke kantor 

terlebih dahulu.  

Terkait pembagian tugas yang diberikan kepada reporter 

untuk peliputan, biasanya produser dan reporter membagi tugas 

lewat media group yang ada di bbm atau whatsapp, dan biasanya 

itu dilakukan malam harinya.  Kemudian keesokan harinya, 
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reporter sudah harus siap terjun ke lapangan guna mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh redaksi.  

Peneliti mengamati, suasana ketika terjadinya interelasi 

yang dilakukan oleh produser dan reporter disaat itu adalah 

komunikasi yang terjadi hanya dalam konteks penting saja.  Seperti 

ketika produser sedang memanggil reporter karena kurang adanya 

kejelasan berita yang diliput, atau untuk menjelaskan gambar yang 

kurang sesuai dengan berita yang didiskripsikan oleh reporter.   

           Untuk berkomunikasi, produser dan reporter Jawa Pos 

Media Televisi (JTV), sering melakukan komunikasi lewat media.  

Menurut salah satu produser, ”Meskipun tetap menjaga komunikasi 

interpersonal, tetapi di era sekarang kebanyakan kita lebih 

menggunakan kemajuan teknologi,” ujar ibu Tina  dengan 

tersenyum.
63

 

          Dengan kata lain, produser dan reporter JTV lebih suka 

untuk melakukan komunikasi dengan menggunakan media, karena 

memang rentan waktu yang dilakukan untuk berkomunikasi tidak 

banyak.  Reporter datang untuk mengumpulkan berita pada pukul 

16. 00, sedangkan pada waktu itu para produser dituntut untuk 

cepat menyelesaikan pengeditan berita dari reporter untuk 

ditayangkan pada pukul 19. 00, yakni pada berita Pojok Pitu.  

Meskipun setelah itu, ada berita Pojok Kampung, yakni pada pukul 

21. 00, tetapi para reporter sudah memilih untuk pulang terlebih 
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 Wawancara dengan Ibu Tina selaku redaksi (9/8/15)  
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dahulu, tinggal beberapa reporter saja, seperti reporter kriminal.  

Meskipun seperti itu, reporter yang masih ada di sana masih sibuk 

dengan aktifitasnya untuk menulis beritanya.   

      Di dalam ruang redaksi, bukan berarti produser dan reporter 

melakukan komunikasi ketika ada sesuatu yang penting saja, 

melainkan mereka juga terkadang masih menyempatkan untuk 

komunikasi sebagai ajang untuk bercanda, walau tak sesering yang 

dibayangkan.  Setidaknya, untuk menjaga suatu hubungan agar 

tetap terjalin komunikasi yang harmonis antara keduanya, yang dari 

keharmonisan tersebut dapat terjalin suatu keselarasan visi yang 

mudah.   

 

c. Interelasi Melalui Media Handphone 

  Telepon genggam atau oleh sebagian besar orang 

menyebutnya sebagai handphone adalah alat komunikasi yang 

paling digemari saat ini, tak terkecuali pihak JTV. Komunikasi 

sering dilakukan bahkan hampir saja melupakan pentingnya 

komunikasi antarpribadi.  

”Ya khan dewasa ini jaman sudah maju cha, jadi kita mau 

menikmati kemajuan teknologi ini salah satunya dengan 

menggunakan media handphone sebagai media komunikasi,” 

ujar Tina selaku produser. 

 

   Handphone merupakan perangkat telekomunikasi 

elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan 

telepon konvensional saluran tetap, namun dapat dibawa ke mana-

mana (portable, mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan 
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jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel; wireless).  Alat 

komunikasi ini memudahkan kita dalam berkomunikasi secara 

langsung tanpa harus bertatap muka.
64

 

    Hal itu juga dialami oleh produser dan reporter yang ada 

di JTV. Mereka lebih sering menggunakan media komunikasi 

handphone dibandingkan dengan bertemu langsung. Baginya hal 

tersebut lebih praktis. Mereka ingin menggunakan kecanggihan 

teknologi yang sedang melanda dunia sekarang.  Memang 

handphone tak bisa dihindari oleh manusia, namun perlu diketahui 

jika handphone telah merambah maka yang akan dialami seringnya 

komunikasi melalui media itu.  

    Para produser membuat sebuah group lewat beberapa 

fasilitas yang telah disediakan, yakni media sosial. Beberapa media 

sosial disediakan seperti munculnya group facebook dan whatssapp. 

Group tersebut digunakan sebagai sarana komunikasi. Koordinasi 

sering juga dilakukan melalui media ini.  

    Padahal mereka adalah tim.  Lebih baik jika koordinasi 

tim dilakukan ketika sedang bertatap muka. Jika hal tersebut 

dilakukan maka yang akan terjadi mereka akan dekat.  Jika dekat 

maka keharmonisan akan mudah didapat.  Semua itu semata-mata 

untuk peningkatan kinerja tim redaksi, sehingga jika mereka solid 

maka hasil yang didapatkan memuaskan.  Itulah keselarasan. 
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d. Interelasi Ketika Forum Mingguan (Rapat) 

Pada interelasi yang selanjutnya yang dilakukan oleh 

redaksi dan reporter yang ada di Jawa Pos Media Televisi (JTV) 

yakni pada forum mingguan (rapat) redaksi yang bisanya 

dilaksanakan hari Jum‟at tepat pada pukul 19. 00 WIB di ruang 

VIP room lantai satu JTV.  

“Pada forum tersebut, dihadiri oleh berbagai jajaran divisi 

pemberitaan seperti, eksekutif produser, produser, koordinator 

liputan, reporter dan kameramen” ungkap Memet, selaku 

eksekutif produser.  

 

Rapat yang diadakan dalam satu minggu sekali. Rapat ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kinerja selama satu minggu yang 

terjadi, sekaligus sebagai wadah untuk menyampaikan informasi, 

perintah dan pernyataan yang belum sempat diucapkan ketika hari 

sebelumnya.  Pada forum ini, reporter diajak untuk menyampaikan 

gagasan yang ada, sebalikanya untuk produser bertugas untuk 

memberikan catatan-catatan yang ada pada minggu ini.  Bila terjadi 

beberapa kesalahan, yang tidak sesuai dengan visi sebelumnya.  

Seperti, ketika reporter mendapatkan sebuah berita yang tak 

sesuai/terlepas dari tema yang ditentukan, berita bersifat dangkal, 

atau mungkin narasumber yang dipilih untuk diwawancarai kurang 

kompeten.  Disitulah peran produser untuk mengevaluasi kinerja 

dari reporter  

Sebagai produser, mereka mempunyai tanggung jawab 

terhadap mekanisme kerja redaksi sehari-hari.  Mulai dari 

menentukan berita yang akan diliput oleh reporter, menentukan 
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arah yang tepat untuk reporter dalam hal peliputan,  agar terhindar 

dari pelanggaran kode etik jurnalistik.  Dan hal itu perlu dipatuhi 

oleh reporter, apabila seorang reporter tak sesuai dengan harapan, 

semisal ketika reporter disuruh untuk meliput berita dengan tema 

dan di tempat yang ditentukan, kemudian reporter menolaknya 

dengan alasan yang tidak logis, maka dengan kata lain reporter 

telah melakukan sebuah pelanggaran karena telah membangkak 

dan tak sesuai visi awal.  Maka jika masalah itu terjadi terus 

menerus, atau bisa dibilang reporter tak sesuai dengan harapan dari 

redaksi, maka perlu adanya sanksi : 

1. Teguran pertama secara lisan. 

2. Teguran kedua secara lisan juga. 

3. Surat peringatan.
65

 

 

2. Faktor–Faktor Penghambat Keselarasan Visi Produser dan 

Reporter 

            Untuk membangun keselarasan visi dengan cara 

interelasi/komunikasi interpersonal antara produser dan redaksi 

yang ada di JTV, tak hanya berjalan mulus saja sesuai keinginan 

bersama, melainkan juga terjadi hambatan- hambatan yang 

mempengaruhi pencapaiaan suatu tujuan yang diinginkan. “Ga 

mungkin mulus aja lah dek, pasti setiap hal yang kita harapkan 
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selalu ada hambatan-hambatannya,” ujar bu Tina,
66

 hambatan– 

hambatan itu antara lain:  

a. Dikejar Deadline 

          Berawal dari keingintahuan peneliti tentang proses 

komunikasi  yang terjadi di ruang redaksi yang ada di JTV. 

Kemudian peneliti mempunyai inisiatif untuk ikut serta dalam 

proses pencarian berita yang dilakukan oleh reporter. Disana 

peneliti mulai melakukan pendekatan. Reporter mulai 

mengeluarkan sedikit komentar tentang produser. 

”Aduh aku harus cepet ke kantor nih untuk nyerahin tulisan, 

soalnya sudah jam 4 neh. Trus pengen cepet pulang deh,” ujar 

Atiqoh Hasan, salah satu reporter bagian ekonomi yang ada di 

JTV.  

 

 Dari ungkapan tersebut mencerminkan bahwasannya 

reporter JTV sedang tergesa-gesa untuk menyerahkan tulisan 

kepada produser seolah-olah mereka sedang dikejar deadline. 

Namun, pihak JTV, tetap berusaha untuk menjaga komunikasi 

antar karyawan.  Seperti produser dan reporter yang ada di ruangan 

news.  Tetapi, realita yang terjadi intensitas bertemu antara 

produser dan reporter tak sesering yang dibayangkan pertama kali.  

Reporter, lebih sering untuk berada di luar kantor, karena memang 

reporter dituntut untuk mengumpulkan sebuah berita sebelum 

deadline yang ditentukan, yakni pukul 17. 00.   

           Sementara pihak produser, dituntut untuk mengedit berita 

yang didapat dari reporter untuk ditayangkan pada pukul 19. 00 
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yakni pada berita Pojok Pitu.  Meskipun setelah itu, atau pada 

pukul 21. 00 ada berita Pojok Kampung, tetapi realita yang ada, 

reporter JTV, setelah mengumpulkan berita yang didapat dari 

liputan dalam bentuk naskah dan video, mereka lebih sering untuk 

langsung pulang.  Dan menyerahkan tugas selanjutnya, untuk di 

handle oleh pihak produser dan editor.   

            Sementara itu, reporter tiba di kantor pada pukul 16. 00, 

dan pada waktu yang sama, produser juga dituntut untuk segera 

menyelesaikan tugasnya.  Karena, berita yang sudah diedit oleh 

produser akan segera dibaca oleh presenter untuk typing (VO) dan 

suaranya akan digunakan untuk dimasukkan ke dalam video yang 

didapat oleh reporter.  Maka dari hal itu, membuat peneliti tidak 

merasa heran jika jarang adanya komunikasi yang terjadi diantara 

keduanya, karena memang mereka sama–sama dikejar oleh 

deadline.   

b. Jarang Adanya Komunikasi Interpersonal, tetapi Lebih Sering 

Menggunakan Sosial Media  

Sejatinya dampak yang ditimbulkan dari komunikasi 

interpersonal lebih nyata dibandingkan dengan komunikasi 

menggunakan media. Namun hal tersebut bertolak belakang 

dengan fenomena yang ada di JTV. Waktu peneliti sedang berada 

di ruang redaksi, tepatnya di dekat salah satu produser Pojok Pitu, 

peneliti menemukan satu fenomena lagi. Produser sedang 

menghubungi salah satu reporter untuk instruksi tugas. 
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”Iya neh cha, aku lagi whatssapp mbak selfi untuk meliput 

acara yang ada di Grand City, khan ada pameran batik yah,” 

ungkapnya dengan mengaduk segelas minuman.  

 

Seorang pemimpin harus mampu untuk menempatkan 

posisi komunikasi yang di terapkan dengan sifat yang terbuka dan 

tidak ada yang disembunyikan atau ditutupi terkait perihal kerja 

dan perihal perusahaan, guna kepentingan dan kemajuan bersama, 

meskipun komunikasi terbuka belum tentu memberikan jaminan 

yang terbaik untuk perusahaan.  Pemimpin juga harus bisa melihat, 

memahami, dan menindaklanjuti situasi kondisi yang dihadapi 

karyawan dilingkungan kerja.  Dengan demikian, apabila seorang 

pemimpin melakukan hal di atas, komunikasi yang terbuka pada 

semua pihak, maka harmonisasi kinerja karyawan meningkat serta 

terjaga.  Hal ini terjadi karena adanya komunikasi yang terbuka, 

karyawan akan mendapatkan informasi yang lengkap dalam 

melaksanakan pekerjaan sehingga akan berpengaruh pada 

peningkatan motivasi karyawan dan membuatkan harmonisasi 

kinerja dilingkungan perusahaan.
67

 

Fenomena interelasi yang ada di JTV, bahwa interelasi 

yang ada di sini memang mampu menempatkan posisi yang 

diterapkan dengan sifat yang terbuka.  Tetapi yang menjadi 

kendala di sini adalah pihak reporter jarang ada di kantor, 

meskipun adapun mereka sibuk sendiri dengan aktifitasnya untuk 

menulis berita, dan selanjutnya mengumpulkan berita yang 
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didapat.  Setelah hal itu terselesaikan, reporter lebih memilih untuk 

cepat pulang.  Dari hal itu, mengakibatkan kurang terjalinnya 

komunikasi antar pribadi yang dilaksanakan, mereka lebih sering 

untuk menggunakan media sosial seperti whatssapp dan bbm, agar 

mereka lebih mudah untuk melakukan aktifitas komunikasi.   

 

c. Kurangnya Kerjasama Tim Yang Efektif 

Produser dan reporter adalah salah satu tim yang ada di 

JTV.  Tim ini berada di dalam ruang redaksi yang ada di lantai dua 

gedung televisi lokal ini.  Jarangnya interaksi yang dilakukan 

secara langsung nampaknya berpengaruh pada kerja sama tim yang 

kurang efektif.  Walaupun kerjasama tak pernah dihilangkan di 

sana namun tetap terkendala oleh seringnya melakukan komunikasi 

yang dilakukan dengan perantara media elektronik. Hal tersebut 

terbukti ketika reporter sedang berada di lapangan bersama reporter 

Pengadilan Negeri. Mas Aminudin sedang kosentrasi dengan 

handphone-nya untuk membalas sms dari produser. 

”Bentar ya cha aku mau membalas sms dari mas memet 

dulu” jelasnya kepada peneliti.  

Sebuah tim adalah gabungan dari berbagai karakter 

manusia.  Sebuah tim yang solid membutuhkan kerjasama dan 

kekompakan dalam melangkah.  Bahkan, sebelum berada dalam 

tahap melangkahpun mereka harus satu kata dan legowo dalam 

menetapkan sebuah keputusan. Silang pendapat merupakan sebuah 

kondisi normal dari penerapan demokrasi dalam korporasi.  
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Kerjasama bagi sebuah tim adalah kebutuhan mutlak yang tidak 

dapat ditawar-tawar lagi. Betapapun suksesnya masa lalu sebuah 

tim juara, ia tidak akan dapat bertahan dalam laju keberhasilan jika 

saja dalam era kekinian tidak mampu mempererat kerjasama.  

Telah banyak kisah sukses hadir di sekeliling kita terkait peran 

penting kekompakan dalam tim. Tim yang mampu survive di 

tengah persaingan masyarakat modern adalah yang mampu 

mencegah dan mengutamakan kerjasama kelompok.
68

 

 Kerjasama akan lebih efektif jika adanya proses tatap 

muka.  Produser dan reporter berkumpul kemudian mengatur 

sebuah strategi untuk perbaikan kinerja.  Kemudian 

mengaplikasikannya, jika hal tersebut dilakukan maka tak ayal lagi 

keselarasan akan mudah didapat.  Kerja tim ini  tentu tidak akan 

mencapai hasil yang optimal  apabila visi, perusahaan tersebut 

kurang imaginable, feasible dan communicable.  Kondisi ini akan 

lebih buruk lagi bila  moral atau  semangat tim serta  kemampuan  

dan  kreatifitas anggota tim sangat  rendah, apalagi jika 

pemberdayaan anggota tidak efektif,  peran anggota team tidak 

jelas, selalu ada konflik dan ada kepribadian yang dominan, lebih 

tidak baik lagi bila tim tersebut tertutup untuk dievaluasi.  

  Bekerja secara tim ini sebetulnya memiliki  manfaat yang 

sangat baik bila tim ini dibangun secara efektik.  Menurut Robert 

B.  Maddux dalam  bukunya ”Team Building” menyebutkan bahwa 
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beberapa manfaat   yang diperoleh dengan membangun tim yang 

efektik diantaranya adalah; (1) Bila Sasaran  itu  realistis pasti 

dapat dicapai secara optimal; (2) Setiap anggota team memiliki 

komitmen untuk saling mendukung dan  saling membantu; (3) 

Komunikasi bersifat terbuka sehingga setiap anggota akan 

terdorong untuk memikirkan permasalahan yang ada; (4) 

Pemecahan masalah lebih efektif; (5) Umpan balik kinerja  yang 

dapat menjadi acuan anggota apakah kinerjanya sesuai dengan 

tujuan tim ; (6) Konflik diterima sebagai hal yang wajar, karena 

suatu wahana untuk penyelesaian masalah; (7) Adanya 

Keseimbangan tercapainya produktivitas tim dengan pemenuhan 

kebutuhan  individu.
69

 

Selain itu anggota tim juga akan termotivasi dengan  ide-

ide dan pengembangan   potensi dirinya, serta  menyadari 

pentingnya disiplin sebagai kebiasaan kerja, disamping bahwa  

bekerjasama dalam team juga akan menumbuhkan prestasi yang 

lebih baik dan diperolehnya  penghargaan atas  kontribusi serta 

hasil yang dicapai.  

Ada beberapa ciri-ciri yang dapat dilihat dari tim yang 

efektif,  diantaranya yaitu bahwa setiap anggota : 

1.     Menyadari ada saling ketergantungan antara mereka 

2.     Merasa ikut memiliki team atau kelompok mereka 

3.     Memiliki kontribusi terhadap organisasi; 
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4.     Saling percaya dan  terbuka; 

5.     Selalu berkomunikasi dengan  tulus; 

6.     Terdorong untuk  menambah keterampilan; 

7.     Menyadari  jika konflik adalah hal yang wajar; 

8.     Berpartisipasi aktif dalam setiap pengambilan keputusan 
70

 

d. Minimnya Kesadaran akan Visi 

Visi pada awalnya dibangun atas dasar kesadaran para 

anggota organisasi atau perusahaan.  Karena pada umumnya suatu 

organisasi itu membuat visinya tanpa melibatkan anggota dalam 

hal ini adalah para karyawan mengakibatkan mereka lupa bahkan 

tidak tahu apa visi yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan.  

Mereka cenderung larut dalam pekerjaannya sehari-hari hingga 

menyebabkan minimnya kesadaran akan visi perusahaan.  Hal 

tersebut tergambar pada aktivitas reporter dan produser dalam 

sehari-hari. Kemudian lebih diperjelas oleh penuturan reporter 

pendidikan, Arif.  

”Yang penting aku nulis terus pulang sih cha” tegasnya 

kepada peneliti.  

 

Ditambah lagi, dalam suatu perusahaan, tim-tim jarang 

sekali bekerja sendiri.  Mereka berinteraksi dengan berbagai tim 

dari departemen lain di dalam organisasi.  Misalnya dalam 

mengoperasikan tim yang berfungsi timbal balik atau dalam 

kompetisi untuk mendapatkan sumber langka.  Oleh karena itu, tim 
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harus memutuskan orientasinya dalam bentuk kerja sama atau 

kompetisi, yang biasanya akan diambil dalam menghadapi tim atau 

departemen lain.
71

 

Kelompok sering kali berkompetisi sebagai akibat dari 

„identifikasi kelompok‟, dimana orang cenderung untuk memilih 

kelompoknya dan melakukan diskriminasi terhadap kelompok lain, 

yang dapat mendorong rusaknya hubungan kerja.  Sebagai contoh, 

seorang petugas kesehatan lapangan yang bekerja di dalam 

lingkungan kesehatan mungkin saja mengalami konflik dengan 

para dokter atau perawat.  Sementara itu mereka menjalin kerja 

sama yang efektif dan selaras dengan para professional lain.  

kelompok-kelompok yang berhasil tampaknya berpikir panjang 

dan berhati-hati mengenai bentuk hubungan yang mereka inginkan 

untuk mencapai keseluruhan tujuan.  

Hal tersebut berlaku pula pada perusahaan media sekaliber 

Jawa Pos Media Televisi (JTV) sekalipun, bahkan persoalan itu 

terjadi sangat beragam tergantung organisasi atau perusahaannya 

bergerak di bidang apa.  Pada perusahaan media baik itu media 

cetak atau media siar (radio dan televisi) seperti JTV, kesibukan 

orang-orang yang bekerja di bagian lapangan membuat mereka 

selalu dalam kondisi siap sedia dan siaga.  Sebut saja seorang 

reporter ang dituntut untuk selalu berada di lapangan memburu 
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berita.  Sedangkan yang di kantor seperti produser sangat jarang 

untuk berkomunikasi secara intens kepada reporternya.  

 Pihak JTV selalu berusaha untuk tetap menjaga 

komunikasi antar karyawan seperti produser dan reporter.  Tetapi 

realitanya, intensitas ketemu antara produser dan reporter tidak 

sesering yang dibayangkan pertama kali.  Reporter ternyata lebih 

sering berada di luar kantor daripada di dalam kantor karena 

reporter dituntut untuk mengumpulkan sebuah berita sebelum 

deadline yang ditentukan tiap harinya, yakni pada pukul 17. 00 

WIB.  Sementara pihak produser dituntut untuk mengedit berita 

yang didapat dari reporter untuk ditayangkan pada pukul 19. 00 

WIB, yakni pada acara berita „Pojok Pitu‟.  Atau acara berita 

selanjutnya bisa dimasukkan pada acara berita „Pojok kampung.  

e. Jarangnya Reporter Menulis Berita Di Kantor 

Kurangnya komputer ternyata menjadi kendala tersendiri 

oleh reporter yang ada di JTV.  Buktinya, beberapa kali peneliti 

melihat para reporter lebih memilih membawa laptop sendiri.  

Bahkan ada juga yang menulis berita melalui handphone.  Dari 

sanalah timbul masalah bahwa kurangnya fasilitas tersebut 

membuat reporter jarang untuk menulis berita di kantor.  Mereka 

memilih menulis serta mengedit video yang diliput di luar kantor. 

Hal tersebut terjawab dengan jelas ketika reporter sedang berada di 

lapangan bersama reporter untuk belajar mengedit sebuah video 

berita, 
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”Sini cha aku ajari ngedit video berita,” senyumnya          

menyapa peneliti.   

 

Ketika para karyawan tak mendapatkan fasilitas sesuai 

dengan harapan maka kenyamanan di kantor akan berkurang 

sendiri.  Bahkan mereka juga beranggapan jika melakukan 

pekerjaan di luar kantor lebih nyaman dibandingkan di dalam 

kantor.   Jika itu terjadi maka tak heran jika jarang adanya 

komunikasi interpersonal yang dilakukan antar keduanya.   

Berbeda halnya dengan produser, para produser diberikan 

fasilitas maksimal atas komputer untuk melakukan pekerjaannya.  

Produser juga jarang melakukan pekerjaan di luar kantor.  Mereka 

lebih sering untuk melakukan proses mengedit tulisan dari reporter 

di dalam ruangan redaksi.  Begitulah alasannya mengapa reporter 

jarang untuk menulis tulisan di dalam kantor.   
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Data Reporter JTV di Surabaya 

 

Nama 

 

 

Job Desk 

Adhim Surabaya Selatan 

Aminudin Pengadilan dan Polda 

Budi Pras Surabaya Timur dan Selatan 

Dewi Pemprov, KPU, Bawaslu 

Edwin Jaka Pemkot Surabaya dan DPRD 

Fahrur Rozi Polrestabes, KP3, Polsek 

Mujianto Sidoarjo 

Syaikul Surabaya Barat, Utara dan Pelabuhan 

Selvi DPRD Jatim, Parpol, Ormas 

Yusmana Pendidikan 

Atiqoh Hasan Ekonomi 

Bagus Polda 

Arip Kesehatan 

Amin Gresik 

Tabel 3. 1 Data reporter JTV 

 


